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ABSTRAK

Kesetamatan pelayaran, pencegahan pencemaran dan penanggulangan:
pericamaran yang terjadi akibat kecelakaan kapal, menjadi masalah bersama umat
manusia dewasa ini.

-

Pemanfaatan dan hasi itmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat
berkembang, termasuk transporiasi melaiut laut, rupanya tidak dapat secara
olomatis menjamin keselamatan pelayaran dan pericegahari pericemarar.

Sesuat analisa MO (International Maritime Organization) dengan
berdasarkan penerapan SOLAS 74/78, bahwa sekitar 80 % dan semua kecelakaan
kapal yang terjadi disebabkan oleh kesalahan manusia. Kenyataan menunjukkan
bahwa 60 % dari kesalahan tersebut disebabkan oleh system manajemen yang
buruk dan 40 % disebabkan oleh penanganan kapal dibawah standart.

Tugas yang dihadapi oleh Perusahaan Pelayaran adalah bagaimana
menghilangkan atau mengurangi kesalahan ysng disebabkan oleh kekeliruan
pelaksanaan, yang secara fangsung atau tidak, menyebabkan kecelakaan dan
pencemaran. Berdasarkan kejadian-kejadian tersebut, maka MO (intemational
Maritime Organization} mengeluarkan peraturan baru yaitu iSM Code (International
Safety Management Code) sebagaraturan untuk mensiandarikan “Safe Management
and Operation of Ship Poliution Prevention”.

Pada dasamya ISM Code adalah penggunaan metode tertulis dan di
dokumentasikan atas semua prosedur operasi, baik d darat maupun d kapal secara
terpadu yang tujuan utamanya menjamin keselamatan dan lindungan lingkungan.
Penerapan iISM Code menuntut komitmen manajemen puncak dan seluruh lapisan
karyewan karena adanya perubshan mendasar dalam system manajemen yang
sudah ada. Untuk mencapai semua tujuan tersebut pertu disusun Policy, manual,
dan prosedur yang memerlukan personil khusus.

Untuk mengatasi suatu kejadian pencemaran, maka dibutuhkan peralatan
yang berfungsi untuk menanggulangi bahaya tumpahnya minyak dan kapal {anker

supaya tidak menyebar luas kelingkungan di sekitar dan dapat meminimalkan




terjadinya pencemaran tersebut. Dengan mengetahui proses kerja dar peratatan ini,

maka akan dapat dengan cepat diambil suatu tindakan apabila terjadi tumpahnya
minyak o laut.

Dengan berdasarkan hal tersebut, maka proses penanggulangan bahaya
tumpanya minyak d lautan dari kapal lanker dapat di proses cepat dengan
menggunakan peralatan-peralatan seperit

: ol boom, absorbenis, skimmer, of
barge, dispersant.
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BAEI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Keselamatan pelayaran, pencegahan pencemaran dan penanggulén'gan
pencemaran yang terjadi akibat kecelakaan kapal, menjadi suatu masalah yang
serius yang harus dipikickan bersama. Karena pemanfaatan hasil imu pengetahuan
dan teknologi yang cepat berkembang termasuk transportasi melalui laut, rupanya
tidak dapat selalu menjamin keselamatan pelayaran dan pencegahan pencemaran.

Untuk meningkalkan faktor kesslamatan pada kapal sesuai dengan
peraturan SOLAS 1960 (Safety Of Life At Sea) antara lain: seperti mendesain
konstruksi kapal, permesinan dan instalasi listik, pencegahan kebakaran, alat-alat
keselamatan, alat komunikasi dan keselamatan kapal.

Berdasarkan statistk IMO (Intemational Maritime Organization) diketahui
bahwa .seki‘rtar 80 % dari semua kecelakaan kapal disebabkan oleh kesalahan
manusia, dengan berdasarkan penerapan SOLAS 74/78. Berdasarkan kenyataan
menunjukkan bahwa 75 — 79 % dari kesalahan manusia tadi disebabkan oleh
system manajemen yang buruk (Berdasarkan Referensi 5 hal 97).

Tugas perusahaan pelayaran adalah bagaimana menghilangkan atau
mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh kekeliruan pelaksanaan, yang secara
langsung atau tidak, menyebabkan kecelakaan dan pencemaran.

Perusahaan pelayaran harus membuat system managemen yahlg mampu -
untuk menciptakan kerjasama yang bak dan erat antara manhagemen darat dan
dialas kapal untuk mengoperasikan kapal dengan aman. Sistem managemen baik
harus ditunjang oleh pelaksanaan alau Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berpengetahuan, memitki keterampilan serta sarana penunjang yang cukup, berkut
ini segi tiga unsur penanggulangan tumpahan minyak. (Lihat Gambar 1-1).




PROSEDUR PERALATAN

- SIAP PAKAI
- SARANA APUNG

PERSONIL :

- TERAMPIL
- MAMPU MENGOPERASIKAN

Gambar 1-1. SEGI TIGA UNSUR PENANGGULANGAN TUMPAHAN MINYAK




Pencemaran lingkungan dalam undang-undang No 4 tahun 1982
dinyatakan batasan dari pencemaran lingkungan yaitu:

1. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya
makhiuk hidup, zat energi atau komgonen lain kedalam lingkungan atau
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses
alam, sehingga kualitas fingkungan turun sampai ketingkat tertentu
yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat
berfungsi lagi sesuai dengan keadaannya.

2. Pencemaran Laut

Pengertian "pencémaran la” disini adalah masuknya alau
dimasukkannya makhiuk hidup, zat, energi alau kompenen lain
kedatam laut oleh kegialan manusia atau proses atam, sehingga

menyebabkan lingkungan laut menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi
sesuai keadaannya.

IMO (International Maritime Organization) berdesarkan fakior tersebut pada
tahun 1993 mengeluarkan peraturan baru ISM  Code (International Safety
Management Code) sebagai alat untuk menstandarisasikan Managemen dan
operasi kapal yang aman untuk pencegahan pencemaran (Safe Management and
Operation of Ship for Pollution Prevention).

Untuk perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara
(PERTAMINA) merupakan salah salu perusahaan penghasii MIGAS (Minyak dan
Gas) serta bergerak dalam bidang penaggulangan pencemaran tumpahan minyak
dan salah satu perusahaan yang mendapat kepercayaan dan pemerintah melalut
DIT JEN. Perhubungan Laut (DITJEN HUBLA) telah menunjuk PERTAMINA sebagai
agen pembantu (supporting agency) dalam melaksanakan kegiatan pencegahan dan
penangguiangan tumpahnya minyak di laut. Dan untuk it4 skripsi ini mengambil
judul “Tinjauan Mengenai Sistem Penanggulangan Bahaya Tumpahnya Minyak
Di L.aut Dari Kapat Tanker Berdasarkan Peraturan Dari IMO/ISM Code.




1.2. TUJUAN PENULISAN

Dengan dilakukannya penulisan permasalahan yang telah diuraikan diatas,
maka tujuan yang hendak dicapai adalah :

1.

Agar dapat memahami proses kerja dan pihak pemerintah atau marsine
staff sebagai negara anggota dari MO dan mengerti tentang isi dani
peraturan MARPOL 73/78 secara garis besar, tentang penanggulangan
tumpahan minyak dan kapal tanker.

Mengetahui  peralatan yang digunakan dalam  mengatasi
penaggulangan tumpahan minyak dan mengetahui kerja team
penggulangan tumpahan minyak dari M.T King Fisher oleh Perusahaan
Pertambangan Minyék dan Ges Bumi Negara (PERTAMINA) sebagai
salah satu Agen Pembantu (Supporting Agency).

Untuk menggugah pihak industn perkapalan, pemilik kapal dan
perusahaan pelayaran tentang pentingnya pendidikan dan pelatihan
untuk para awak kapal supaya dapat mengetahui tugasnya untuk

mencegah dan menanggulangi pencemaran minyak yang terjadi d
lautan.

1.3. BATASAN MASALAH

Berdasarkan BAB ifl MARPOL Annex t Reg. 22 dan 23 mengatur “Usaha

mengurangi seminimum mungkin polusi minyak akibat kerusakan lambung dan pelat
dasar dari kapal” Annex | membuat petunjuk untuk mencegah sekecil mungkin
minyak yang tumpah ke laut apabila terjadi tabrakan atau kandas seperti

Semua tanker minyak segala ukuran diharuskan menggunakan O
Discharge Monitoring (ODM) Ceniral Sistim dan Ol Water Separating

{OWS) atau Filtering Equipment yang membatasi kandungan minyak dalam
air yang akan dibuang ke laut.

Berdasarkan hal tersebut maka diperdukan pembentukan system

penanggulangan Nasional yang dapat menangani secara efeklif pencemaran yang

ferjaddi, karena iu MO memperioritaskan program bantuan 1teknik dengan




menyediakan penasehat untuk negara yang mengembangkan  aturan
penanggulangan darurat Nasional dan regional. Untuk mendapatkan peralatan yang
dibutuhkan, MO mempunyai peranan penting dengan membentuk Oil Spil
Preparadness and Response (OSPAR) program dimana Jepang yang menyediakan
peial atan untuk mendukung pelayaran untuk rencana penanggulangan pencemaran
di witayah ASIA TENGGARA {(ASEAN).

Dengan tujuan menjamin keselamatan dan lindungan lingkungan maka
pensrapan ISM Code menuntut komitmen manageman yang balk dan seluruh
karyswan didarat maupun di atas kapal, karezna adanya perubahan mendasar_ dalam
sistini managemen yang sudah ada.

Perencanaan dan pelaksanaan ISM Code lenlunya akan memeriukan
tambahan sarana dan biaya yang cukup tinggi untuk penyusunan pelanggaran,
prosedur sera biaya pendidikan dan pelatihan bagi personil khusus maupun seluruh
karyawan yang terkait.

Karena peraturan ISM Code ini bersifat keharusan, maka perusahaan yang
menerapkan akan dipandang sebagai suatu perus.ahaan yang memiliki kehandalan
dan citra yang baik. Hal tersebut mempengaruhi serta akan meningkatkan daya
saing dan lebih menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Pelaksanaan ISM Code dengan bak akan mendapatkan keuntungan dan
pemeliharaan dan pengoperasian kapal yang teratur, mengurangi kecelakaan dan
pencemaran limbah minyak yang dapat membahayakan kehidupan manusia dan
ekosistem kehidupan laut serta biaya asuransi di kapal akan menurun.

Pada judul skripsi ni akan membatasi pokok permasalahan tentang:

a  Jenis-jenis peralatan yang dipergunakan untuk penanggulangan
bahaya tumpahnya minyak di laut dari kapal M T. King Fisher.

b. Tinjauan analisa perhitungan peraiatan yang dibutuhkan secara teon
dengan teknis di tempat kejadian pada kapalM.T. King Fisher.




BAB V. : PENUTUP

Didalam bab V ini akan menibahas tentang saran dan
kesimpulan dari penulisan skrpsi ini, sehingga apabila
terjadi kecelakaan kapal tanker dapat ditanggulangi dengan
cepat dan tidak banyak menimbulkan terjadinya
pencemaran dilautan yang merusak lingkungan.




L4. METODE PENULISAN

Metode yang dipakai dalam pembuatan skripsi ini adalah benkut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research) '
Metode penelitian ini dilakukan secara langsung pada perusahaan yang
bersangkutan dalam upaya penaggulangan tumpahan minyak. Adapun
cara yang digunakan dalam perelitian adalah: - '

a. Daftar Pertanyaan (Questionaire)
Metode penelitian ini dilakukan dengan cara mengajukan daftar
pertanyaan secara iterulis kepada psihak yang berwenang dan
bertanggung jawab d perusahaan uniuk meperoleh penjelasan
yang sehubungan dengan pencemaran dan peralatannya.

b. Wawancara (Interview)
Metode © penelitian i dilakukan dengan mengadakan
wawancara dan tanya jawab dengan team penangguiangan
tumpahan minyak d laut dari Perusahaan Pertambangan
Minyak dan Gas Bumi Negara (PERTAMINA).

2. Penelitian Kepustakaan {Library Research}
Metode penelitian ini dilakukan untuk memperoieh data yang diperiukan
dengan cara membaca atau mempelajari buku-buky, majalah, daftar
acara proses penanggulangan tumpahan minyak dan tulisan-tulisan

ilmiah lainnya yang mempunyai hubungan dengan pembahasan skripsi
int.




1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab sesuai urutan

sebagai berikut:

BAB |

BAB i

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara garis besar lentang pikiran dan
arahan penulis yang terdin dan Latar Belakang Penulisan,
Tujuan Penulisan, Batasan Masalah, Metode Penulisan,

Sistematika Penulisan.

: LANDASAN TEORI PERATURAN PENANGGULANGAN
BAHAYA TUMPAHAN MINYAK DI LAUT
Didalam bab ini menguraikan tenlang perafuran-peraturan
IMO/ASM  Code yang mengatur tentang  proses
penanggulangan bahaya tumpahan minyak di laut.

: SARANA DAN PRASARANA PEROSES
PENANGGULANGAN BAHAYA TUMPAHAN MINYAK
Didalam bab ini menguraikan tentang proses pemakaian
dari peralatan penangguiangan bahaya tumpahan minyak di
laut sepeni: O Boom, Skimmer, Dispersant, Absorbent.

: ANALISA PERHITUNGAN PROSES PENANGGULANGAN
BAHAYA TUMPAHNYA MINYAK DARI KAPAL MT. KING
FISHER
Didalam bab ini menguraikan tentang analisa perhitungan
peralatan proses penanggulangan tumpahan minyak yang

dibutuhkan dan team pengendali pencemaran d lautan das
kapal MT. KING FISHER.




